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Abstrak

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan ide, gagasan, pikiran, dan keinginan antar manusia.
Penyampaian gagasan atau pemikiran dapat dilakukan secara lisan atau tertulis. Pesan tersebut dapat ditangkap
oleh sesama manusia karena mampu memahami makna yang terkandung dalam bahasa tersebut. Orang Jepang
sering menebak apa yang mereka lihat atau dengar. Dalam bahasa Jepang ada ekspresi yang tidak jelas atau kabur
sehingga menyulitkan terutama bagi orang asing yang mempelajarinya. Dengan banyaknya pernyataan yang tidak
jelas atau samar-samar, banyak masalah yang ditimbulkan, seperti penggunaan ~youda dan ~mitai. Metode
penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif yang berupa
penjelasan atau pemaparan. Teknik pengumpulan data penulisan ini melalui studi kepustakaan, yaitu dengan
mengumpulkan data dan membaca referensi yang berkaitan dengan topik permasalahan yang dipilih penulis dan
merangkainya menjadi sebuah informasi yang mendukung tulisan ini. Studi kepustakaan adalah metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber naskah tertulis (buku, jurnal,dll). Mitai digunakan ketika
penutur ingin mengungkapkan apa yang ingin disampaikannya sebagai contoh atau contoh terhadap hal yang
dibicarakan. Dalam analisis, mitai digunakan ketika berbicara dengan teman dalam konteks informal secara lisan.
Hal ini berlaku juga untuk youda, digunakan untuk menggambarkan hal-hal sebagai contoh atau misalnya untuk
memperkuat topik pembicaraan, tetapi dalam konteks yang terkesan formal untuk menghormati orang lain.

Kata kunci: youda, mitai, modalitas, lisan, tulisan

PENDAHULUAN

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu
masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri (Kridalaksana,
2008:24). Saussure dalam Sutedi (2004) juga menyatakan bahwa bahasa adalah ciri pembeda
yang paling menonjol karena dengan bahasa setiap kelompok sosial merasa dirinya sebagai
kesatuan yang berbeda dari kelompok yang lain.Pembentukan kata dalam bahasa Jepang
meliputi dua kajian, yaitu gokouzo dan gokousei. Yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu goki
(dasar kata), gokon (akar kata), gokan (pangkal kata), dan setsuji (afiks) (Sunarni, 2010:12).

Kalimat bahasa Jepang terdiri dari dua buah unsur pembentuk berdasarkan maknanya
yaitu: meidai (preposisi) dan modariti (modalitas). Preposisi adalah unsur yang menunjukkan
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isi peristiwa (kotogara) pada bagian dalam kalimat, sedangkan modalitas adalah unsur yang
mengungkapkan sikap pembicara pada bagian luar dari preposisi (Nitta, 2003:1). Dalam bahasa
Jepang, Nita (1991:18) memberikan definisi modalitas yaitu:

“Modariti to wa, genjitsu no kakawari ni okeru, hatsuwaji no hanashite no tachiba kara
shita, genhyoujinou ni taisuru haaku no shikata, oyobi, sorera nit suite no hanashite no
hatsuwa to dentatsuteki noudo no arikata no arawashiwake ni kakawaru bunpouteki
hyougen de aru .

Modalitas adalah cara pandang terhadap keadaan tertentu dan ungkapan tata bahasa
berdasarkan sikap penutur dalam berkomunikasi. Jadi, dapat dikatakan bahwa fungsi dari
modalitas adalah untuk menyatakan pandangan subjektif terhadap lawan bicara.

Modalitas adalah cara pandang terhadap keadaan tertentu dan ungkapan tata bahasa
berdasarkan sikap si penutur dalam berkomunikasi (Nitta, 1991:18). Modalitas merupakan
kategori gramatikal yang digunakan pembicara dalam menyatakan suatu sikap terhadap lawan
bicaranya, seperti dengan menginformasikan, menyuruh, melarang, meminta, dan sebagainya
(Sutedi, 2011:100).

Modalitas di dalam bahasa Jepang disebut dengan modariti. Modalitas adalah kategori
gramatikal yang digunakan pembicara dalam menciptakan suatu sikap terhadap sesuatu kepada
lawan bicaranya seperti dengan menginformasikan, menyuruh, melarang, meminta dan
mengatakan keharusan atau saran kepada seseorang (Masuoka dalam Sutedi, 2004: 93).Kata
~you desu dan ~mitai hampir memiliki arti yang sama, ~you desu adalah ungkapan yang
menjelaskan kesimpulan dari keadaan sesuatu dan ada juga yang mengungkapkan
perbandingan suatu keadaan atau objek (lori, 2000:129).

Kata ~you desu adalah jodoushi atau ungkapan yang menyatakan kalimat terdahulu
adalah perkiraan atau dugaan pembicara berdasarkan apa yang dilihat. (Makino, dkk 1986:543).
Kata mitai merupakan sufiks yang menyatakan bahwa objek A memiliki kemiripan dengan
objek B, dan secara umum hal tersebut telah dimaklumi atau disepakati (Iwasaki, 2013:13).

~you desu dan ~mitai merupakan bentuk dari jodoushi. Jodoushi adalah kata yang tidak
dapat berdiri sendiri, tetapi dapat berbentuk frase, biasanya karena membentuk frase pada kata
yang bebas, seperti kata yang berfungsi sebagai predikat dan kata yang tidak dapat berubah
bentuk, maka dapat berfungsi sebagai kata yang melengkapi. Sunagawa (1999:560)
mendefinisikan mitai menjadi tiga bagian, yakni sebagai berikut :

1. Mitai (Hikyou) [Z 7=\ >) TEE ) yaitu untuk menunjukkan perbandingan atau
perumpamaan.

2. Mitai (Suiryou) & 7=Vv] THE& | yaitu untuk menunjukkan kesan, pendapat
secara langsung.

3. Mitai Reiji [#7-\>] [fil7=] yaitu untuk memberikan suatu contoh.

Narrog (2009) juga mendefinisikan bahwa youda digunakan untuk mengekspresikan
kesamaan, perbandingan, dan menyatakan kesan/penampilan, kesimpulan dan pendapat
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pribadi si pembicara berdasarkan bukti secara langsung (biasanya visual). Sunagawa
(1999:616) mendefinisikan youda menjadi tiga bagian, yakni sebagai berikut :

1. Youda (Hikyou) X 9 72) Tkt yaitu untuk menunjukkan perbandingan atau
perumpamaan.

2. Youda (Reiji) [ & 9 72 :(Youna/Youni) [ X o572 « X 912 [HI7R] yaitu
menunjukkan contoh.

3. Youda (Suiryou) X 9572] [H#E&] yaitu untuk menunjukkan kesan, pendapat
secara langsung.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang, pembelajar terkadang kesulitan untuk
membedakan arti dari ~you desu dan ~mitai karena memiliki arti yang hampir sama dan tidak
begitu paham secara tepat penggunaan dari ~you desu dan ~mitai pada kalimat bahasa Jepang.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis apa perbedaan dari ~you desu dan ~mitai.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari ~you
desu dan ~mitai dalam kalimat bahasa jepang serta untuk mengetahui apakah ~you desu dan
~mitai dapat saling menggantikan satu sama lainnya. Selanjutnya yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini ialah apa perbedaan dan persamaan dari ~you desu dan ~mitai dalam
kalimat bahasa Jepang. kemudian apakah ~you desu dan ~mitai dalam penggunaanya dapat
saling menggantikan satu sama lain.

Modalitas adalah keterangan dalam kalimat yang menyatakan sikap pembicara
terhadap hal yang dibicarakan, yaitu mengenai perbuatan, keadaan dan peristiwa, atau juga
sikap terhadap lawan bicaranya (Chaer 2002:262). Dalam bahasa Indonesia modalitas ini
dinyatakan dengan kata-kata mungkin, barangkali, sebaiknya, seharusnya, tentu, pasti, boleh,
mau, dan ingin. Contoh:

(1) Barangkali dia tidak akan hadir.

(2) Petani Indonesia sebaiknya mendirikan koperasi.
(3) Anda seharusnya tidak datang terlambat.

(4) Kalian boleh tidur di sini.

(5) Saya ingin Anda membantu anak-anak itu.

Modalitas adalah istilah yang mengacu pada peran yang memungkinkan penutur untuk
mengungkapkan derajat atau tingkatan komitmen atau kepercayaan terhadap suatu proposisi
(Saeed, 2003:125). Sedangkan menurut Kridalaksana (1993:138) menyatakan modalitas adalah
klasifikasi proposisi menurut hal yang menyuguhkan atau mengingkari kemungkinan atau
keharusan; cara pembicara menyatakan sikap terhadap suatu situasi dalam suatu situasi
komunikatif antarpribadi : makna kemungkinan, keharusan.

Sedangkan modalitas dalam bahasa Jepang menurut Sutedi (2011:100) menyatakan
modalitas merupakan kategori gramatikal yang digunakan pembicara dalam menyatakan suatu
sikap terhadap sesuatu kepada lawan bicaranya, seperti menginformasikan, menyuruh,
melarang, meminta, dan sebagainya dalam kegiatan berkomunikasi. Matsuoka dan Takubo
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(1992:117) menyatakan bahwa mood (modalitas) adalah kesatuan bentuk gramatikal yang
menyatakan anggapan atau sikap penutur terhadap situasi atau lawan bicara. Modalitas adalah
ungkapan ekspresi gramatikal yang berkaitan dengan pengungkapan tuturan, atau sikap
penyampaian dari pembicara, serta pemahaman terhadap realita tuturan dilihat dari posisi
pembicara pada waktu ia mengungkapkan sesuatu berkaitan dengan realita. (Nitta,1991:1).
Modalitas memiliki berbagai macam jenis. Matsuoka (1989:104) dalam Sutedi (2003:93)
membagi modalitas menjadi 10 jenis yang diantaranya yaitu: Kakugen (#%3), meirei (fi43),
kinshi- kyoka(Z% IE. FF7), irai({K#H), toui(24 %), ishi- moushide- kanyuu (B 7&. H L HI.
E17%5), ganbou(FA <), gaigen(BE %), setsumei(7.FA), dan hikyou(kt{%). Jenis- jenis modalitas
tersebut masing- masing mengungkapkan makna dan fungsi yang berbeda. Misalnya modalitas
gaigen.

Modalitas gaigen merupakan jenis modalitas yang digunakan untuk mengungkapkan
dugaan atau suatu kemungkinan terhadap suatu hal karena seseorang merasa tidak yakin, atau
menyampaikan suatu berita yang pernah didengarnya. Modalitas gaigen dalam bentuk dugaan,
dapat diungkapkan menggunakan bentuk 724 % | darou, [$E\ ] mai, [5 LV rashii,

[Fx 72> mitai, T1E772) hazu da, 2B A2 W] ni chigai nai, dan % 972
souda
Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya berupa morfem terikat, yang diimbuhkan pada
sebuah dasar dalam proses pembentukan kata (Chaer, 2012:177). Dalam bahasa Jepang juga
terdapat pengimbuhan yang dikenal dengan istilah setsuji. Koizumi (1993:95) membagi afiks
kedalam 3 jenis sebagai berikut:

a. Prefiks
Awalan (Settouji), pengimbuhan dengan menambahkan di awal kata dasar, contoh:
. —=F-oH, ¥R
o B—=BAHI., BILX
b. Sufiks

Akhiran (Setsubiji), pengimbuhan dengan menambahkan di belakang kata dasar, gobi
merupakan setsubiji sedangkan setsubiji belum tentu gobi. contoh:

e —Z=@ma, &I

o —TLH=fRT 5, HHIT D

c. Infiks
Sisipan (Setsuchuji), pengimbuhan dengan menambahkan di tengah kata dasar, contoh:
o HDL=RZD

o E=HMZx%

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif yang berupa penjelasan atau pemaparan. Teknik pengumpulan data
penulisan ini melalui studi kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan data dan membaca
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referensi yang berkaitan dengan topik permasalahan yang dipilih penulis dan merangkainya
menjadi sebuah informasi yang mendukung tulisan ini. Studi kepustakaan adalah metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber naskah tertulis (buku, jurnal,dll). Metode ini
sangat penting ketika mengidentifikasi masalah. (Sukmadinata,2005:60). Sedangkan metode
deskriptif analitis menurut adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar dan ditujukan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat
alamiah maupun rekayasa manusia. (Sukmadinata, 2005:72)

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa youda dan mitai bermakna
seperti/sepertinya. Youda digunakan untuk menguraikan suatu hal sebagai contoh atau umpama
agar menguatkan topik pembicaraan, tetapi dalam konteks dan nuansa yang terkesan formal
untuk menghormati lawan bicara. Youda digunakan ketika berbicara dengan orang yang baru
dikenal atau orang yang dihormati. Hal ini berlaku juga dengan mitai digunakan ketika
pembicara ingin mengutarakan hal yang mau disampaikan sebagai contoh atau umpama
terhadap hal yang sedang dibicarakan. Mitai digunakan ketika berbicara dengan sesama teman
dalam konteks informal secara lisan.

1. Youda

Youda mempunyai fungsi untuk menyatakan kata sepertinya/kelihantannya. Yang
bermakna menurut 3A Network dalam buku Minna No Nihongo Il Terjemahan Bahasa
Indonesia (2010:145) ungkapan “kelihatan/sepertinya” yang digunakan untuk menyatakan
sesuatu keadaan apabila pembicara bermaksud menyatakan suatu perkiraanatau ilustrasi
subjektif berdasarkan fungsi informasi yang ia terima melalui seluruh panca indranya.

2. Mitai
Mitai merupakan sufiks yang menyatakan bahwa objek A memiliki kemiripan dengan
objek B, dan secara umum hal tersebut telah dimaklumi atau disepakati (Iwasaki, 2013:13).
Kemudian menurut Maeda dalam Iwasaki (2012:178) mengenai sufiks mitai: Sufiks mitai
jika melekat pada nomina akan memiliki makna untuk menunjukkan suatu terkaan, asumsi
atau perumpamaan dan memberikan suatu contoh tertentu. Selain itu sufiks mitai juga
berfungsi untuk mengutip serta bisa sebagai pelesapan kata pada suatu kalimat. Selain itu,
sufiks mitai juga dapat menunjukkan anggapan penutur terhadap suatu situasi atau keadaan

tertentu.

SIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian penggunaan youda dan mitai lebih cenderung fungsinya
kepada menyatakan perkiraan berdasarkan panca indera. Berdasarkan dari contoh-contoh yang
ada jumlah fungsi menyatakan perkiraan berdasarkan panca indera paling banyak ditemukan.
Tabel dibawah ini akan menjelaskan rangkuman fungsi dan perbedaan dari youda dan mitali
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fungsi Youda mitai
Menyatakan perkiraan berdasarkan A 0
panca indera
Menyatakan perkiraan berdasarkan A 0
fakta
Menyatakan terkaan A 0
Menyatakan perumpamaan/kiasan A O
Menyatakan suatu fakta atau A 0
kenyataan
Menyatakan contoh A 9]
Situasi formal o) X
Situasi informal X 9)

Tabel 1. Rangkuman fungsi dan perbedaan Youda dan Mitai

Keterangan :

O : Bisa

X : Tidak bisa

A: Bisa namun harus menggunakan bentuk yang lain tergantung struktur kalimatnya

Pada tabel di atas terdapat fungsi dari youda dan mitai. Dalam fungsi menyatakan
perkiraan berdasarkan panca indera dan fakta youda dan mitai dapat menyatakannya, tetapi
untuk youda tergantung dari struktur kalimatnya bisa menggunakan bentuk yang lain.
Kemudian dalam fungsi menyatakan terkaan, perumpamaan/kiasan, dan contoh youda dan
mitai dapat menyatakannya, tetapi sama seperti sebelumnya untuk youda tergantung dari
struktur kalimatnya bisa menggunakan bentuk yang lain. Pada fungsi situasi formal youda
dapat digunakan pada situasi tersebut, mitai tidak dapat digunakan pada situasi formal. Pada
fungsi situasi informal mitai dapat digunakan dan youda tidak digunakan pada situasi informal.
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